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Abstrak 

 

ADAPTASI WARGA KAMPUNG KOTA YANG BERTAHAN 

DALAM KONFLIK PENGGUSURAN (STUDI KASUS: 

PENGGUSURAN KAMPUNG KOTA TAMANSARI BANDUNG) 

 

Oleh 

Fiqih R Purnama 

NPM: 2014420096 

 

Penelitian ini membahas mengenai Adaptasi Warga Kampung-kota RW 11 

Tamansari yang bertahan dalam kawasan berkonflik meski lingkungannya mengalami 

perubahan yang tidak dikehendaki, yaitu dalam bentuk penggusuran. Perubahan tersebut 

berpengaruh secara fisik juga berpengaruh secara sosial akibat dari konflik antara warga 

dengan pemerintah dan warga dengan warga yang terjadi.  

Metode yang digunakan adalah kualitatif deskriptif menjelaskan dan 

menceritakan Adaptasi yang terjadi dengan teori produksi ruang Henry Lefebvre. Dengan 

menjelaskan produksi ruang yang terjadi di Kampung-kota tamansari dalam ruang 

praktis, ruang representasional dan ruang representasi yang diproduksi setelah terjadinya 

konflik setelah penggusuran di lingkungannya.  

Warga Kampung-kota Tamansari beradaptasi dengan lingkungannya dengan 

melakukan penyesuaian dan pemanfaatan atas ruang baru yang terjadi akibat 

penggusuran. Baik penyesuaian sosial ataupun fisik. Penyesuaian sosial dilakukan 

dengan memproduksi ruang praktik dengan menciptakan praktik sosial yaitu 

pembentukan struktur sosial dan aktivitas yang baru, sedangkan penyesuaian fisik 

dilakukan dengan cara memproduksi ruang representasional dengan melakukan klaim 

atas ruang melalui simbol dan tanda-tanda berupa mural dan lainnya di lingkungannya.  

 

Kata-kata kunci: Adaptasi, Kampung Kota Tamansari, Konflik, Penggusuran, Produksi Ruang 
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Abstract 

 

URBAN VILLAGERS ADAPTATION IN THE CONFLICT OF 

EVICTION (CASE STUDY: EVICTION ON TAMANSARI BANDUNG 

URBAN VILLAGE) 

 This research describe  the adaptation of Urban Villagers of which survives in 

conflict areas even though the environment have changed because of eviction. These 

changes have a physical effect and also have a social effect as a result of conflicts between 

citizens and the government and citizens with residents. 

 The method used is descriptive qualitative explaining and recounting the adaptation 

that occurred with Henry Lefebvre's space production theory. By explaining the production 

of space that occurs in Tamansari cities in practical space, representational space and 

representation space produced after the conflict after eviction in the environment. 

 Urban Villagers of Tamansari Township adapt to their environment by making 

adjustments and utilizing new spaces that occur due to eviction. Both social and physical 

adjustment. Social adjustment is done by producing practice space by creating social 

practices, they are created the new social formation and activities, while physical 

adjustments are made by producing representational space by making claims on space 

through symbols and signs in the form of murals and others in their environment. 

by 

Fiqih R Purnama 

NPM: 2014420096 

 

 

Keywords: Adaptation, Urban Village, Conflict, Eviction, production of Space 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kampung-kota merupakan habitat dimana penduduknya dapat melaksanakan 

kegiatan biologis, sosial, ekonomi politis dan menjamin lingkungan sejahtera. Pada 

mulanya permukiman ini identic dengan predikat slum, squatter atau shanty town namun 

kini diganti dengan istilah spontaneous settlements, slum of hope atau autonomous 

settlement. Bahkan nama generic sering dipakai seperti Bariadas (Peru), Favelas (Brasil), 

Bustee (Pakistan & India) (Silas, 1983) 

Pele Wijaya dalam bukunya Kampung-kota Bandung menyebutkan bahwa 

Kampung-kota memiliki arti penting bagi kota Bandung dimana mayoritas penduduk kota 

ini mengambil tempat untuk bermukim. Sebagai salah satu bentuk permukiman perkotaan, 

Kampung-kota diyakini bersumber dan merupakan manifestasi dari budaya bermukim, 

khususnya masyarakat pribumi di tatar Sunda yang disebut Kampung. 

Namun arti penting Kampung-kota cenderung diabaikan dan bahkan ironisnya 

dianggap tidak penting. Persepsi ini nampaknya diakibatkan karena pemahaman esensial 

tentang Kampung-kota telah banyak didefinisikan, dibentuk, dibayangkan, dikelola, 

dikendalikan dan di eskploitasi serta “dibangun” melalui wacana dan praktek yang 

berlangsung melalui karya akademik, kebijakan pemerintah, aktivisme nasional dan 

internasional serta pemahaman masyarakat awam sendiri. Wacana dan praktek tersebut 

telah melekatkan definisi kampung-kota sebagai suatu ranah pinggiran (marginal) yang 

secara sosial, ekonomi, dan fisik , jauh tersisih dari jalur utama dan masih bersifat 

“tradisional” serta belum berkembang dan tertinggal dari bagian wilayah kota lainnya 

Bahkan persepsi budaya urban yang ditopang oleh budaya bermukim kampung-kota ini, 

dalam sudut pandang definisi kota modern (Barat), terkadang dianggap sebagai sesuatu 

yang “menyimpang” dan tidak semestinya terjadi.  

Persepsi buruk terhadap kampung kota ini bisa terlihat dari adanya titik 

penggusuran di Kota Bandung. Di 2015 kampung kolase yang di kawasan babakan 

siliwangi tergusur, juga kawasan permukiman Jalan Karawang yang digusur di tahun yang 

sama, lalu warga Kebon Jeruk yang tergusur pada bulan Juli 2016 sebagian warga di 

relokasi ke Rusunawa Rancacili namun beberapa warga yang bertahan berhasil 

membangun kembali rumahnya dan tetap hidup di kawasan bekas penggusuran, Warga RW 
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11 Tamansari terancam digusur pada tanggal 27 Agustus 2018 sebagian warga masih 

bertahan di kawasan meski sebagian lingkungannya telah digusur.  

\\

 

Gambar 1.1 Titik Konflik Penggusuran Kota Bandung 2015-2018.  

Sumber: Pribadi 

Penggusuran pada kampung kota kerap kali menyisakan permasalahan yang cukup 

pelik. Maksud ingin memberikan hunian yang lebih layak untuk warganya seringkali tidak 

tersampaikan dan terlaksanakan dengan baik. Banyak proses yang terlewati, dan Konflik 

sosial tak dapat terhindarkan, penolakan marak disuarakan oleh para warga kampung kota. 

Dari beberapa titik konflik atau titik penggusuran yang terjadi pada kawasan 

perumukiman kampung Kota di Kota Bandung selalu menyisakan cerita mengenai warga 

yang berusaha bertahan dan menolak penggusuran. Selain berbekal argument mengenai hal 

yang praktis, seperti terancamnya kehidupan sosial mereka, tersingkirnya pekerjaan yang 

mereka punya, pendidikan anaknya yang menjadi sulit. Warga juga memiliki sense of 

belonging terhadap lingkungannya. Yang tentunya telah ditempati sejak lama.  

Meski kerap mendapatkan perlakuan tidak berimbang dalam persoalan pernataan 

permukiman kampung kota, warga kampung kota yang terancam penggusuran juga 

memiliki hak-hak yang harus dan bisa mereka tuntut kepada pemerintah. Diantaranya 

adalah mendapatkan informasi dan manfaat dari pembangunan perumahan, dan di UU No. 
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1 Tahun 2011 tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman pada poin E dan F disebutkan 

bahwa Warga berhak Memperoleh penggantian yang layak atas kerugian yang dialami 

secara langsung sebagai akibat penyelenggaraan perumahan dan kawasan permukiman, 

serta berhak Mengajukan gugatan perwakilan ke pengadilan terhadap penyelenggaraan 

perumahan dan kawasan permukiman yang merugikan masyarakat. 

Dalam permasalahan yang terjadi di Kampung Kota RW 11 Tamansari Bandung, 

Pemerintah kota Bandung merencanakan untuk membangun rumah susun (kerap kali 

disebut rumah deret oleh Pemkot Bandung) yang berlokasi di RW 11 Tamansari. 

Pemerintah telah melakukan beberapa kali sosialisasi kepada warga, yang pertama kali 

dilakukan bertempat di pendopo kota Bandung dengan intrik buka puasa bersama, warga 

yang hadir disitu menyambut baik proyek yang disosialisasikan tersebut karena disebutkan 

bahwa proyek tersebut akan dijadikan proyek percontohan nasional. 

Namun setelah konflik terjadi, pada awal tahun 2018 (Februari-Maret), dilakukan 

penggusuran pada rumah sebagian warga yang telah setuju dengan pembangunan rumah 

deret tersebut. Hal tersebut mengakibatkan perubahan lingkungan yang terjadi bagi warga 

yang masih bertahan di kampung kota Tamansari, warga juga mendapatkan intimidasi atau 

ancaman bahwa akses warga terhadap air bersih dan listrik akan diputus. Terlebih lagi 

warga mengalami permasalahan lingkungan, seperti munculnya binatang serupa ular atau 

tikus yang masuk ke area permukiman. 

Komisi Hak Asasi Manusia juga telah mengindikasikan bahwa “pengusiran-paksa 

adalah sebuah pelanggaran berat hak asasi manusia.”, Pada tahun 1988, dalam Strategi 

Global Pemukiman tahun 2000, yang disahkan oleh Majelis Umum dalam resolusi 43/181, 

“kewajiban fundamental (pemerintah) untuk melindungi dan mengembangkan kawasan 

pemukiman dan lingkungan sekitarnya, bukannya merusak atau menghancurkannya” 

diakui.  

Menurut Prof. Johan Silas, terbukti bahwa kampung sebagai suatu permukiman 

vernacular, mempunyai suatu nilai sosial budaya yang terfokus pada toleransi, partisipasi 

dan kebersamaan. Prof. Silas (1988:22) menekankan bahwa kampung bisa bertahan dan 

berkembang karena solidaritas yang ada diantara warganya. Ini menunjukkan adanya 

derajat kebersamaan yang tinggi dalam komunitas tersebut. Ia juga menekankan bahwa 

kampung-kampung mempunyai kemampuan beradaptasi yang cukup tinggi sehingga dapat 

menyesuaikan kondisi masa datang secara sangat efisien.  

Atas dasar itu adaptasi warga dikawasan berkonflik dan lingkungannya terdampak 

penggusuran merupakan isu yang dapat menjadi bahan penelitian yang menarik dan cukup 
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penting mengingat kampung-kota yang sebenarnya merupakan sebuah elemen penting 

dalam sebuah kota kerap dianggap dan diperlakukan sewenang-wenang. 

Dalam penelitian ini akan membahas bagaimana warga kampung kota Tamansari 

bertahan dan beradaptasi menghadapi perubahan tidak dikehendaki yang terjadi di 

lingkungannya, dengan menggunakan teori Produksi Ruang yang membahas ruang secara 

fisik, persepsi ataupun secara sosial.   

Metode Penelitian 

1.2. Pertanyaan Penelitian 

1. Bagaimana adaptasi warga terhadap lingkungannya pasca penggusuran? 

1.3. Tujuan & Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami produksi dan pemanfaatan ruang pada 

kawasan kampung kota yang terancam penggusuran untuk mempertahankan ruang 

hidupnya. 

Peneliti: Dengan penelitian ini peleliti dapat menambah wawasan mengenai 

permukiman kampung kota khususnya mengenai adaptasi yang dilakukan oleh warga 

kampung kota yang terancam penggusuran. Juga dapat mengetahui kenapa konflik bisa 

terjadi dan menghambat pembangunan yang terjadi. 

Masyarakat: Warga kampung kota dapat memahami bagaimana cara beradaptasi 

dari lingkungan yang mengalami perubahan yang tidak dikehendaki dalam hal ini 

penggusuran. 

Pemerintah: Pemerintah dapat menyesuaikan metode pembangunan  pada kampung 

kota agar lebih sesuai dengan keadaan warga kampung kota untuk meminimalisir konflik 

yang terjadi. Dan mengetahui betapa pentingnya partisipasi masyarakat dalam sebuah 

pembangunan. 

1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut: 

1 Lingkup pembahasan penelitian adalah adaptasi warga RW 11 Tamansari pada 

kawasan kampung kota pasca penggusuran untuk mempertahankan ruang hidupnya, 

yang meliputi setting fisik dan sosial di kampung kota Tamansari. Serta produksi 

ruang yang terjadi di kampung kota RW 11 Tamansari.  
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1.5. Jenis Penelitian 

Penelitian menggunakan pendekatan rasionalistik. Dalam Muhadjir N. (1992:88) 

dijelaskan bahwa pendekatan rasionalistik menuntut sifat holistic, obyek diteliti tanpa 

dilepaskan dari konteksnya. Desain penelitian rasionalistik bertolak dari kerangka teori. 

Instrumen utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dibantu 

oleh rekan yang mendukung proses penelitian, seperti wawancara, scanning obyek maupun 

dalam menstrukturkan data yang diperoleh. 

Penelitian bersifat deskriptif-eksplanatif yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran tetang produksi ruang yang terjadi pada warga kampung kota pasca Penggusuran 

baik secara fisik spasial, aktivitas dan sosial. Analisis data dilakukan dengan cara 

mengaitkan antara faktor pembentuk spasial permukiman dan kehidupan sosio kultural 

penduduk. Sehingga dapat dimaknai unsur tanda (spasial permukiman) dan unsur penanda 

(kehidupan sosio-kultural) yang diharapkan menjadi jawaban pertanyaan penelitian 

1.6. Tempat dan Waktu Penelitian 

1.6.1. Kampung Kota Tamansari 

Kampung kota Tamansari terletak di kelurahan Tamansari kecamatan Bandung 

Wetan, Kota Bandung. Posisinya dalam RTRW kota Bandung Tamansari berada di Zona 

R1 atau perumahan padat SWK Cibeunying. 

 

 

Gambar 1.2 udara lokasi Kampung Kota Tamansari.  

Sumber: Google Maps 2015 
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1.7. Teknik Pengumpulan Data 

Data primer:  Kondisi fisik eksisting kampung kota pra penggusuran, kondisi fisik 

kampung kota pasca penggusuran, aktivitas yang dilakukan warga pra penggusuran, 

aktivitas warga yang dilakukan warga pasca penggusuran 

Data sekunder: Literatur terkait Ruang komunal, penggusuran, produksi ruang.  

Untuk mendapatkan data tersebut, didapatkan dengan beberapa cara, yaitu: 

1.7.1. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap muka 

dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber. Seiring perkembangan 

teknologi, metode wawancara dapat pula dilakukan melalui media-media tertentu, 

misalnya telepon, email, atau skype.  

Wawancara ini dilakukan pada responden yang merupakan warga tamansari yang 

terdampak oleh penggusuran, baik warga yang telah setuju dan berpindah ke tempat lain, 

dan khususnya pada warga yang masih bertahan di Kampung-kota Tamansari RW 11. 

1.7.2. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena melibatkan 

berbagai faktor dalam pelaksanaannya. Metode pengumpulan data observasi tidak hanya 

mengukur sikap dari responden, namun juga dapat digunakan untuk merekam berbagai 

fenomena yang terjadi.  

1.7.3. Studi Dokumen 

Studi dokumen adalah metode pengumpulan data yang tidak ditujukan langsung 

kepada subjek penelitian. Studi dokumen adalah jenis pengumpulan data yang meneliti 

berbagai macam dokumen yang berguna untuk bahan analisis. Dokumen yang di studi 

adalah dokumen soal penggusuran yang dilakukan, dokumen rencana blok dari kampung 

kota pra dan pasca penggusuran,  
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1.8. Kerangka penelitian 

 

 

Gambar.1.3 Kerangka Pemikiran  
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1.9. Tahap Analisis Data 

 

 

 

Gambar 1.4 Diagram Tahap Analisa Data 

  




